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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi 
menggunakan model sinektik berdasarkan kecerdasan linguistik peserta didik SMP 
kelas VII.Materi cerita fantasi pada kurikulum 2013 di jenjang SMP kelas VII menuntut 
pendidik lebih kreatif. Kreativitas pendidik ditunjukkan dengan penggunaan model 
dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa ada keefektifan 
pembelajaran menulis cerita fantasi menggunakan model sinektik berdasarkan 
kecerdasan linguistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimen dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen: tes menulis 
cerita fantasi, tes kecerdasan linguistik, observasi sikap, dokumentasi, dan wawancara. 
Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.Uji homogenitas data 
menggunakan uji Levense.Uji hipotesis menggunakan uji independent (t-test).
Semua uji tersebut menggunakan program SPSS 20. Simpulan hasil penelitian ini 
adalah penerapan model sinektik efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks cerita fantasi berdasarkan kecerdasan linguistik pada peserta didik SMP kelas 
VII.Pembelajaran menulis cerita fantasi menggunakan model sinektik lebih efektif 
diterapkan pada peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata tinggi dibanding 
pada peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata.

Abstract

The aim of this research is analyzes the effectiveness of learning to write fantasy 
stories using the synectic model based on the linguistic intelligence of class VII junior 
high school students. Fantasy story material in the 2013 curriculum at grade VII 
junior high school requires teachers to be more creative. Creativity teachers learn by 
using models in learning. From the results of this research it can be proven that there 
is effectiveness in learning to write fantasy stories using the synectic model based on 
linguistic intelligence. The method used in this research is a quasi experiment with 
data collection techniques using instruments: tests of writing fantasy stories, linguistic 
intelligence tests, observation of attitude, photos, and interviews. Data normality 
test using the Kolmogorov Smirnov test. Data homogeneity test using Levense test. 
Hypothesis testing uses an independent test (t-test). All of these test use the SPSS 
20th program. The conclusions of the results of this research is that the application of 
the synectic model is effectively used in learning to write fantasy story texts based on 
the linguistic intelligence in class VII junior high school students. Learning to write 
fantasy stories using the synectic model is more effectively applied to students with 
high average linguistic intelligence than students with average linguistic intelligence.
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PENDAHULUAN
	 Kegiatan menulis menjadi kegiatan 
yang menarik bagi sebagian orang. Tidak 
terkecuali bagi peserta didik yang berada di 
jenjang SMP. Kegiatan menulis merupakan 
kegiatan menyajikan gagasan kreatif dalam 
bentuk tulisan. Pada kurikulum 2013, kegiatan 
menulis mendapat porsi yang cukup besar. 
Maka dari itu, perlu adanya model pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Salah satu materi menulis di kelas VII 
adalah cerita imajinatif berjenisfantasi. Pada 
jenjang tersebut, umumnya peserta didik 
masih terpengaruh hal-hal yang berkaitan 
dengan fantasi. Cerita fantasi sendiri dapat 
dipahami sebagai cerita yang bersifat 
imajinatif dengan tingkat khayal yang cukup 
tinggi. Cerita fantasi menampilkan tokoh dan 
alur yang hampir sepenuhnya fantastik yang 
artinya derajat kebenarannya dipertanyakan 
atau gabungan antara unsur realistik dengan 
fantastik (Nurgiyantoro, 2010). Dalam sebuah 
penelitian, cerita fantasi ini juga dapat 
bermuatan nilai-nilai konservasi humanisme 
sebagai pengembangan imajinasi peserta 
didik (Farahdila dan Subyantoro, 2018). Zipes 
(2008) menyatakan fantasi penting karena 
dapat memungkinkan manusia untuk melawan 
kriminalitas, dan hal itu dapat dilakukan 
dengan sindiran (ironi),keceriaan, kecanggihan, 
keseriusan, dan kelicikan.Karya-karya fantastis 
yang dibayangkan dan disadarimenjadi karya 
seni tidak hanyabergantung pada bakat tetapi 
juga dari niat menolak terlibatdalam kriminal 
dari sebuah budaya.
	 Untuk memberi stimulus peserta 
didik agar mampu menyajikan gagasan kreatif 
mereka dalam bentuk cerita fantasi maka 
perlu adanya penerapan model pembelajaran 
yang menarik (Winataputra2001:3), model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran.
	 Model yang digunakan adalah sinektik.
Model pembelajaran sinektik adalah salah satu 
model pembelajaran yang termasuk ke dalam 
rumpun model pemrosesan informasi (Joyce, 
Weil, dan Calhoun 2016:18). Pada model 
sinektik, Zulaeha (2016:127) menyatakan 
dalam pengembangan model sinektik, orientasi 
pembelajaran menulis cerita melalui model 
sinektik sosial adalah untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, untuk 
ekspresi kreatif, dan sebagai wawasan sosial.
	 Variabel moderator dalam penelitian 
ini adalah kecerdasan linguistik.Dalam teori 
Gardner aspek kecerdasan linguistik terlihat 
pada aktivitas menyusun cerita. Aktivitas 
menyusun cerita melibatkan kompleksitas 
perbendaharaan kata dan struktur kalimat, 
penggunaan kata hubung, penggunaan 
bahasa untuk menguraikan dan dialog serta 
kemampuan untuk menyusun alur cerita 
(Gardner, 2003:137).
	 Pada hasil penelitian lain dinyatakan 
kecerdasan verbal-linguistik merupakan 
kecerdasan dalam menggunakan bahasa dan 
kata-kata, baik secara lisan maupun tulisan. 
Anak-anak dengan kecerdasan jenis ini 
memiliki kemampuan menyimak yang sangat 
baik dan merupakan orang-orang yang pandai 
berbicara dengan tepat (Hanifah, 2014). Hal 
tersebut senada dengan pendapat Yaumi 
(2013:45) mengatakan kecerdasan linguistik-
verbal atau lebih dikenal dengan istilah pintar 
kata adalah kemampuan untuk menggunakan 
bahasa baik lisan maupun tulisan secara tepat 
dan akurat.

Amintaningsih (2011) dalam 
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artikel berjudul ‘Peningkatan Keterampilan 
Menulis Cerpen Berbasis KUIK (Kisah, Unsur 
Intrinsik, dan Khayalan) melalui Model 
Sinektik di Kelas X SMA Negeri 1 Pemalang’ 
memiliki relevansi dengan penelitian ini 
yaitu pada penggunaan model pembelajaran 
sedangkan perbedaannyapada jenjang 
yang menjadi responden penelitian. Aztry 
(2012) dalam artikel berjudul ‘Keefektifan 
Model Sinektik dan Penemuan Konsep pada 
Pembelajaran Menulis Puisi Berdasarkan 
Tingkat Kemandirian Peserta didik Kelas VII 
SMP’ memiliki relevansi dengan penelitian ini 
yaitu pada penggunaan model pembelajaran 
sedangkan perbedaannyaadapada teks yang 
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rojaki (2012) dengan judul artikel ‘Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi 
melalui Model Pembelajaran Sinektik Siswa 
Kelas X 3 SMA Negeri 2 Sekayu’ relevan dengan 
penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut 
dengan penelitian ini adalah pada penggunaan 
model sinektik. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian ini adalah pada 
materi teks yang digunakan dan desain 
penelitian.Penelitian tersebut menggunakan 
desain penelitian tindakan kelas. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa model 
pembelajaran sinektik dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa sebesar 
20,77%.Krisbiono, Teguh, dan Rustono 
(2015) dalam artikel berjudul ‘Keefektifan 
Penggunaan Model Sinektik dan Model 
Simulasi dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Drama Berdasarkan Gaya Belajar pada Peserta 
Didik Kelas XI SMA’ memiliki relevansi dengan 
penelitian ini yaitu pada penggunaan model 
pembelajaran sedangkan perbedaannyaada 
padavariabel moderator. Pujianto, Agus 
Nuryatin, dan Subyantoro (2015) dalam 
artikel berjudul ‘Keefektifan Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Cerpen dengan Model 

Investigasi Kelompok dan Model STAD 
Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta Didik 
kelas VII’ memiliki relevansi dengan penelitian 
ini yaitu pada teks yang diajarkan sedangkan 
perbedaannyaadapada penggunaan model 
pembelajaran dan variabel moderatornya.
Mubaroq dan Subyantoro (2017) dalam 
artikelberjudul ‘Keefektifan Pembelajaran 
Menulis Cerpen dengan Model Sinektik dan 
Model Kreatif-Produktif pada Peserta Didik 
SMA Berdasarkan Tipe Pemerolehan Informasi’ 
memiliki relevansi dengan penetian ini yaitu 
pada model pembelajaran yang digunakan 
sedangkan perbedaannya pada variabel 
moderator yang digunakan. 
	 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji keefektifan pembelajaran menulis 
cerita fantasi menggunakan model sinektik 
berdasarkan kecerdasan linguistik pada 
peserta didik SMP kelas VII. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi kontribusi pada 
wawasan pengetahuan pendidikan, terutama 
pada pembelajaran menulis cerita fantasi 
menggunakan model pembelajaran yang efektif 
dengan memperhatikan tingkat kecerdasan 
linguistik peserta didik.Selain itu, memberikan 
wawasan baru sebagai referensi penelitian 
selanjutnya.

METODE PENELITIAN
	 Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. 
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan model sinektik.Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran menulis cerita fantasi dengan 
menggunakan model sinektik berdasarkan 
kecerdasan linguistik.
	 Dari hasil tes awal, tes akhir, tes 
kecerdasan linguistik dan pengamatan 
keterlaksanaan unsur-unsur model 
pembelajaran akan diketahui keefektifan 
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modelsinektik dalam pembelajaran menulis 
cerita fantasi berdasarkan kecerdasan 
linguistik.Analisis data menggunakan program 
SPSS versi 20.0 for windows. Data yang 
diperoleh dalam bentuk nilai tes awal, nilai 
tes akhir, hasil kecerdasan linguistik. Analisis 
kualitatifdiperoleh dari kegiatan wawancara 
dan observasi sikap. Analisis kuantitatif 
diambil dari tes kemampuan peserta didik 
dalam menulis cerita fantasi dan tes kecerdasan 
lingusitik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Pada bagian hasil dan diskusi ini berisi 
tentang uraian hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan diskusi tentang hasil penelitian 
tersebut.

Kecerdasan Linguistik Peserta Didik SMP 
Kelas VII
	 Pengukuran kecerdasan linguistik 
peserta didik SMP kelas VII menggunakan 
instrumen alat tes kecerdasan linguistik berupa 
Intellegenz Struktur Test (IST).Pada tes tersebut 
memuat empat aspek indicator pengukuran 
kecerdasan linguistik meliputi Satzerganzng 
(SE), Wortausuahl (WA), Analogien (AN), dan 
Gmeinsamkeiten (GE). Tujuan pengukuran 
ini adalah mengetahui tingkat kecerdasan 
linguistik sampel penelitian yang akan diberi 
perlakuan model pembelajaran. Sampel 
penelitian tersebut akan dikelompokkan 
dalam kelompok-kelompok tertentu sesuai 
dengan skala interpretasi yang berlaku.Dalam 
penelitian ini menggunakan skala deviasi IQ 
menurut standar Binnet. Pada pengukuran 
kecerdasan linguistik ini bekerja sama dengan 
seorang psikolog. Pengukuran kecerdasan 
linguistikdilakukan pada peserta didik kelas 
VII di SMP N 5 Semarang.
	 Dari hasil pengukuran kecerdasan 
linguistik yang diperoleh, terdapat dua 

kelompok sampel yaitu peserta didik dengan 
kecerdasan rata-rata tinggi dan peserta 
didikdengan kecerdasan rata-rata.Berdasarkan 
hasil pengukurandiperoleh 7 peserta didik 
dengan kecerdasan rata-rata tinggi dan 25 
peserta didik dengan kecerdasan rata-rata. 
Jumlah total sampel adalah 32 peserta didik.

Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita 
Fantasi pada Peserta Didik dengan 
Kecerdasan Linguistik Rata-rata Tinggi 
dan Kecerdasan Linguistik Rata-rata dalam 
Model Sinektik
	 Pada tes awal menulis cerita fantasi 
diperoleh nilai tertinggi 79, nilai terendah 65. 
Nilai rata-rata kelompok peserta didik dengan 
kecerdasan linguistik rata-rata tinggi adalah 
75 sedangkan nilai rata-rata kelompok peserta 
didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata 
adalah 71,7. Kriteria penilaian menulis teks 
cerita fantasi adalah kualitas isi, organisasi isi, 
struktur kalimat, diksi (pilihan kata), ejaan, dan 
kerapian. Selanjutnya setelah tes awal, peserta 
didik diberi perlakuan menggunakan model 
sinektik.
	 Setelah diberi perlakuan dengan 
model sinektik, peserta didik diberikan tes 
akhir. Pada tes akhirmenulis cerita fantasi 
diperoleh nilai tertinggi 92, nilai terendah 
83. Nilai rata-rata kelompok peserta didik 
dengan kecerdasan linguistik rata-rata tinggi 
adalah 90 sedangkan nilai rata-rata kelompok 
peserta didik dengan kecerdasan linguistik 
rata-rata adalah 84,88. Daridata ini terlihat 
hasil tes akhir lebih tinggi daripada hasil 
tes awal.Maka dapat disimpulkan bahwa 
model sinektik efektif dalam pembelajaran 
menulis cerita fantasi.secara teori, hasil ini 
sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2010)  
bahwa cerita fantasi menampilkan tokoh dan 
alur yang hampir sepenuhnya fantastik yang 
artinya derajat kebenarannya dipertanyakan 
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atau gabungan antara unsur realistik dengan 
fantastik. Di sisi lain, Joyce, Weil, dan Calhoun 
(2016) menyatakan pula bahwa model sinektik 
dirancang untuk memandu peserta didik ke 
dunia yang agak tidak logis untuk memberikan 
peluang menemukan cara baru melihat 
segala hal, mengekspresikan diri sendiri dan 
mendekati masalah. 
	 Penelitian ini juga menguatkan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran sinektik efektif 
untuk pembelajaran yang berkaitan dengan 
menulis sastra. Seperti yang dilakukan oleh 
Amintaningsih (2011), Rojaki (2012), Aztry 
(2012), Krisbiono, Teguh, dan Rustono (2015), 
Mubaroq dan Subyantoro (2017). Hasil 
penelitian merekasama-sama menyimpulkan 
bahwa modelsinektik mampu meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis 
teks-teks sastra seperti puisi, teks drama, dan 
teks cerita. Selanjutnya secara uji statistic 
diperoleh hasil sebagai berikut.
	 Hipotesis pengujianpertama berbunyi 

 ; tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata kemampuan menulis cerita fantasi 
antara kelompok kecerdasan linguistik rata-
rata tinggi dengan kelompok kecerdasan 
linguistik rata-rata. Hipotesis pengujian kedua 

berbunyi  ; terdapat perbedaan 
nilai rata-rata kemampuan menulis cerita 
fantasi antara kelompok kecerdasan linguistik 
rata-rata tinggi dengan kelompok kecerdasan 
linguistik rata-rata.Kriteria pengujian hipotesis 

berbunyi  diterima dan H1 ditolak jika nilai 
signifikansilebih dari 0,05. 
	 Sebelum uji hipotesis maka dilakukan 
uji normalitas data pada hasil tes akhir 
menggunakan KolmogorovSmirnov Test.
Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi lebih dari . Pada uji 
normalitas data penelitian ini diperoleh 

nilai signifikansipada kelompok kecerdasan 
linguistik rata-rata tinggi sebesar 0,993 > 

0,05 maka  diterima dan H1 ditolak. Artinya 
data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Selanjutnya pada kelompok kecerdasan 
linguistikrata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,333>0,05 maka  diterima dan H1 
ditolak. Artinya data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.
	 Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
data. Pada uji homogenitas menunjukkan 
adanya nilai signifikansi sebesar 0,430 > 
0,05. Artinya data yang akan diuji tersebut 
bersifat homogen.Karena varian homogen 
maka dilakukan uji hipotesis menggunakan 
uji independent (T-test for Equality of Means). 
Dari uji tersebut diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima.Artinyaterdapat perbedaan 
nilai rata-rata kemampuan menulis cerita 
fantasi menggunakan model sinektik 
antara peserta didik dengan kecerdasan 
linguistikrata-rata tinggi dan peserta didik 
dengan kecerdasan linguistikrata-rata.Dari 
hasil tersebut disimpulkan perbedaan nilai 
rata-rata kemampuan menulis cerita fantasi 
menggunakan model sinektik antara peserta 
didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata 
tinggi dan peserta didik dengan kecerdasan 
linguistik rata-rata adalah signifikan.
	 Selanjutnya, dari hasil tersebut 
disimpulkan pula bahwa pembelajaran 
menulis cerita fantasi menggunakan model 
sinektik lebih efektif diterapkan pada peserta 
didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata 
tinggi dibandingkan dengan peserta didik 
dengan kecerdasan linguistik rata-rata.Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Gardner 
(2003:137) yang menyatakan seseorang yang 
memiliki kecerdasan linguistik saat melakukan 
aktivitas menyusun cerita mampu melibatkan 
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kompleksitas perbendaharaan kata dan 
struktur kalimat, penggunaan kata hubung, 
penggunaan bahasa untuk menguraikan dialog 
serta kemampuan untuk menyusun alur cerita.
Pendapat ini diperkuat oleh Armstrong  (2005: 
25), peserta didik yang memiliki kecerdasan 
linguistik yang baik memiliki keterampilan-
keterampilan untuk menulis dengan kreatif, 
mengarang suatu cerita atau menuturkan 
lelucon, mudah menghafal nama, tempat, 
tanggal atau hal-hal kecil, mengeja kata-kata 
dengan tepat dan mudah, dan mempunyai 
kosakata yang luas untuk peserta didik 
seusianya.

Lebih lanjut, peserta didik yang 
memiliki kecerdasan rata-rata tinggi (semakin 
tinggi kecerdasan linguistik seseorang) 
memiliki kemampuan  yang baik dalam 
melakukan analisis terhadap masalah yang 
dihadapi. Hal ini terlihat pada indikator 
pengukuran kecerdasan linguistikpada aspek 
Satzerganzng (SE). Pada aspek ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan melakukan 
analisis terhadap masalah yang dihadapi. 
Peserta didik dengan kecerdasan rata-rata tinggi 
menunjukkan kemampuan analisis yang baik 
dalam menentukan konflik dan penyelesaian 
konflik dalam cerita mereka. Jika mereka berada 
dalam modelsinektik maka akan menunjang 
kemampuan mereka karena model sinektik 
membantu dalam menetapkan pemecahan 
masalah dan menghasilkan perspektif baru 
tentang topik-topik permasalahan tersebut 
sebagaimana pendapat Joyce, Weil, dan 
Calhoun (2016:18). Pada aspek ini yang diukur 
adalah pembentukan keputusan, common 
sense (memanfaatkan pengalaman masa lalu), 
penekanan pada praktis-konkrit, pemaknaan 
realitas, dan berpikir secara mandiri. Aspek ini 
berupa tes melengkapi kalimat. 

Selain kemampuan melakukan 
analisis masalah, peserta didik dengan 

kecerdasan rata-rata tinggi juga didukung 
pula dari kemampuan lain seperti kemampuan 
berpikir secara fleksibel serta adanya kejelasan 
dalam proses berpikir. Kemampuan tersebut 
terlihat pada aspek Wortausuahl (WA). Aspek 
ini berupa tes mencari kata yang berbeda. 
Lebih jauh, pada aspek Analogien (AN) 
mengukur kemampuan fleksibilitas dalam 
berpikir, mengkombinasikan, mendeteksi, 
dan memindahkan hubungan-hubungan serta 
kejelasan dan kekonsekuenan dalam berpikir 
juga turut mendukung peserta didik dalam 
menulis cerita fantasi. Aspek ini juga mengukur 
kemampuan dalam mencerna konsep dalam 
kata melalui pemahaman pola kata sehingga 
dapat menarik simpulan secara umum. Aspek 
ini berupa tes mencari hubungan kata. Peserta 
didik yang memiliki kecerdasan linguistik tinggi 
juga akan lebih mudah dalam hal memahami 
bacaan. Hal tersebut telah dibuktikan melalui 
penelitian yang dilakukan oleh Rustono (2010). 
Hubungan kecerdasan linguistik dengan 
membaca juga diteliti oleh Novianti (2013). 
Dari hasil penelitiannya pada anak-anak yang 
memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi, 
keterampilan membaca dimulai dari pemberian 
permainan kartu gambar dan kata bukan huruf 
karena mereka memiliki kemampuan membaca 
lebih cepat dibandingkan dengan anak yang 
seusia dengannya.

Aspek terakhir yang tidak kalah 
penting yaitu Gmeinsamkeiten (GE). Pada 
aspek ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan memahami realita dan membuat 
keputusan berdasarkan fakta. Pada subtes 
ini yang diukur adalah kemampuan abstraksi 
verbal, kemampuan untuk menyatakan 
pengertian akan sesuatu dalam bentuk bahasa, 
membentuk suatu pengertian atau mencari inti 
persoalan, serta berpikir logis dalam bentuk 
bahasa. Bentuk tes GE adalah mencari kata 
yang mencakup dua pengertian.
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	 Selanjutnya dalam menulis cerita 
fantasi diperlukan kecerdasan linguistik yang 
memadai.Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hali (2017) yang 
mengembangkan gagasan untuk membangun 
model pembelajaran sastra berdasarkan 
kecerdasan linguistik. Dalam gagasannya dia 
merumuskan model pembelajaran sastra 
berdasarkan kecerdasan verbal-linguistik 
melalui model pembelajaran bercerita dengan 
lima langkah yaitu berdebat, berdiskusi, 
menafsirkan, berbicara, dan menulis tentang 
karya sastra. Kaitannya dengan cerita fantasi, 
jenis cerita ini juga termasuk dalam kategori 
karya sastra.
	 Penelitian ini menguatkan dan 
melengkapi pula penelitian Ekasari (2014) 
tentang kecerdasan linguistik yang berperan 
dalam proses pemecahan masalah oleh 
peserta didik pada bidang matematika. Dari 
hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa 
kecerdasan linguistik menjadi solusi dalam 
menyelesaikan soal matematika. Lebih lanjut 
tentang kecerdasan linguistik bahwa penelitian 
di Irlandia, Hanafin (2014) menyatakan 
wawasan proyek Multiple Intelegences (MI) 
Irlandia menunjukkan bahwa ide-ide pendidik 
dan orang lain tentang kecerdasan memiliki 
lebih banyak kekuatan daripada yang bisa 
dibayangkan tentang bagaimana orang muda 
dihargaidan dididik.Dalam hal ini, peranan 
kecerdasan linguistik yang menjadi salah 
satu kecerdasan dalam Multiple Intelegences 
(MI) juga memiliki peranan penting dalam 
berkontribusi pada hasil karya generasi muda.
	 Materi cerita fantasi sendiri memiliki 
unsur khas yang menarik bagi peserta didik.
Dengan belajar cerita fantasi, peserta didik 
dilatih berpikir kreatif untuk memecahkan 
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dengan gagasan kreatif mereka. Pada 
kenyataannya, tidak hanya pada usia remaja 

saja, fantasi ini diminati tetapi kaum dewasa 
pun juga menyukainya. Penelitian oleh Jalali 
(2011) di Iran menyatakan kemajuan dunia 
fantasi dalam dekade terakhir tidak hanya 
padadunia sihir untuk anak-anak tetapi juga 
untuk kalangan dewasa pun juga mengalami 
kemajuan.	

	
PENUTUP
	 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat dikemukakan pembelajaran 
menulis cerita fantasi menggunakan model 
sinektik lebih efektif diterapkan pada peserta 
didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata 
tinggi  dibanding pada peserta didik dengan 
kecerdasan linguistik rata-rata.
	 Saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian selanjutnya adalah perlu adanya 
penelitian lanjutan terkait penggunaan variabel 
penelitian tentang kecerdasan yang lainserta 
penggunaan model pembelajaran lainnya 
dalam pembelajaran menulis cerita fantasi.
	 Terima kasih khusus kepada Prof. Dr. 
Agus Nuryatin, M.Hum.danDr. Wagiran, M.Hum.
selaku pembimbing artikel, Eni Kusrini, S.Psi., 
M.Psi., Psikolog Cht. Ci. selaku psikolog yang 
membantu dalam penelitian. Semoga artikel ini 
bermanfaat baik bagi guru bahasa Indonesia 
dan dunia pendidikan pada umumnya.
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